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RINGKASAN

Permasalahan penelitian yang melatarbelakangi penelitian ini adalah belum adanya penelitian yang
mengaitkan artikel satu dengan artikel lainnya yang membahas predict observe explain (poe) terhadap
pemahaman konsep sains siswa di Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan banyaknya artikel-artikel yang
membahas membahas poe terhadap pemahaman konsep sains siswa di Sekolah Dasar dalam 10 tahun
terakhir. Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan akan pentingnya poe
terhadap pemahaman konsep sains siswa di Sekolah Dasar.  Tujuan penelitian ini ingin
mendeskripsikan poe terhadap pemahaman konsep sains siswa di Sekolah Dasar yang selama ini
telah dilakukan. Target khusus yang ingin dicapai adalah keterkaitan artikel satu dengan artikel
lainnya dan berapa banyak artikel yang secara spesifik membahas kedua variabel tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah meta analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32
artikel yang membahas tentang penerapan model pembelajaran poe dan pemahaman konsep sains
siswa di sekolah dasar yang terbit pada jurnal terakreditasi dalam 10 tahun terakhir hanya didapatkan
4 artikel yang membahas keduanya (penerapan model pembelajaran poe terhadap pemahaman konsep
sains siswa di sekolah dasar). Kebaruan penelitian ini adalah langkah-langkah model pembelajaran
poe yang diterapkan berbeda satu dan lainnya. Begitupun dengan aspek-aspek pemahaman konsep
yang diteliti berbeda satu dengan lainnya Dampak dan impak dari hasil penelitian ini adalah perlu
pendampingan berkelanjutan bagi guru-guru SD untuk dapat mengimplementasikan langkah-langkah
model pembelajaran poe dan aspek-aspek pemahaman konsep yang sesuai dengan teori aslinya.

Kata Kunci: Analisis pembelajaran, pemahaman konsep, poe, sains.
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BAB 1
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya artikel-artikel yang membahas tentang
Predict Observe Explain (POE) dan pemahaman konsep di jenjang Sekolah Dasar (SD).
Fenomena juga terjadi di SD-SD sekitar dimana peneliti mendapatkan cara guru-guru SD
yang sering menerapkan POE dalam pembelajaran di kelasnya. POE merupakan salah satu
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran
dengan cara melakukan eksperimen, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna. Dengan menggunakan penerapan model pembelajaran inkuiri melalui eksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar lImu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas V SD
(Patta & Novianti, R., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, M. et al., 2017) mengungkapkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa antara pembelajaran
yang menggunakan model POE dan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional.
Sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Abdillah & Anggara, D., 2021)
yang mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA siswa antara
pembelajaran POE dengan konvensional, juga terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA
siswa antara rasa ingin tahu tinggi dan rendah, serta terdapat pengaruh interaksi antara faktor
model pembelajaran dan rasa ingin tahu terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV di
SD.

Penelitian dengan subjek penelitian siswa SD juga pernah dilakukan oleh (Harjanto &
Tanod, M., 2018). Hasil penelitiannya menunjukkan hasil yang sama, bahwa penerapan
model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD. Sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Firman & Ineu, 2017)
dimana subjek penelitiannya adalah siswa SD juga. Dalam penelitiannya, terungkap bahwa
penggunaan model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan
juga membuat aktifitas siswa menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian,
model pembelajaran POE dapat dijadikan solusi dalam upaya meningkatkan pemahaman
konsep dan aktifitas siswa.

Empat penelitian terdahulu menunjukkan betapa pentingnya penerapan model

pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep siswa SD. Hasil dari keempat penelitian



tersebutpun sejalan. Namun, yang menjadi menarik perhatian peneliti adalah minimnya
penelitian penerapan POE yang terintegrasi langsung dengan pemahaman konsep siswa.
Banyak artikel yang membahas POE, namun tidak untuk pemahaman konsep, juga banyak
artikel yang membahas pemahaman konsep, namun tidak menggunakan model pembelajaran
POE.

Selain itu, yang menarik perhatian peneliti dari keempat artikel relevan tersebut
adalah adanya perbedaan langkah-langkah yang diterapkan saat melakukan model
pembelajaran POE. Ketertarikan peneliti juga tidak sampai disitu saja, namun juga terhadap
aspek-aspek pemahaman konsep yang diteliti ternyata berbeda-beda untuk setiap artikelnya.
Dari sekian banyak artikel tersebut, belum ada artikel penelitian yang membahas keterkaitan
antara keduanya dan belum ada juga yang membahas keterkaitan antara satu artikel dengan
artikel lainnya yang membahas POE dan pemahaman konsep siswa SD. Hal inilah yang
menggugah peneliti untuk melakukan penelitian penerapan model pembelajaran POE
terhadap pemahaman konsep sains siswa di SD dengan suatu kebaruan menganalisis setiap
langkah-langkah model pembelajaran POE dengan dibandingkan dengan teori aslinya serta
menganalisis aspek-aspek pemahaman konsep sains siswa SD dengan teori aslinya.

Penelitian analisis penerapan model pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep
sains siswa SD ini urgen untuk dilakukan karena banyaknya perbedaan dari langkah-langkah
model pembelajaran POE yang dilakukan oleh guru-guru SD yang diteliti berbeda-beda
dengan teori aslinya, juga untuk aspek-aspek pemahaman konsep yang dinilai dan ini cukup
meresahkan peneliti mengingat kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran yang sesuai
akan memberikan dampak yang sangat signifikan bagi hasil belajar siswa ((Jauhar, S. et al.,
2017); (Hasan et al., 2020); (Jauhar & Nurdin, 2017)).

Model pembelajaran POE ini berlandaskan pada teori konstruktivisme yang dimulai
dengan penyajian masalah. Siswa diajak untuk menduga atau membuat prediksi dari suatu
kemungkinan yang terjadi, dilanjutkan dengan mengobservasi atau mengamati masalah
tersebut untuk menemukan kebenaran atau fakta dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan
(Abdillah & Anggara, D., 2021). Sementara pemahaman konsep sains siswa SD adalah
pemahaman yang memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep
(Harjanto & Tanod, M., 2018). Maka dari itu, pemahaman konsep sangat penting untuk
dicapai dalam proses pembelajaran ((Rahman, S. et al., 2017); (Budaya, 2021); (Wulangdari
& Muin, 2017)).



b. Rumusan Masalah

Dengan keadaan target penelitian, keadaan riset saat ini, dan kelemahan-kelemahan
yang telah peneliti ungkapkan, maka permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana
analisis model pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep sains siswa SD?”.
c. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiannya adalah untuk membuat meta analisis tentang penerapan model
pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep sains siswa di SD..
d. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi SD sebagai masukan
tambahan dokumen dalam memilih suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep sains di SD. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan kepada guru untuk memilih dan memperbaiki model pembelajaran POE yang
digunakan di kelas sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran POE terhadap pemahaman
konsep sains siswa SD. Bagi peneliti lanjutan, penelitian ini bisa dijadikan referensi baru
untuk mengetahui keterkaitan teori antara satu dengan teori lainnya tentang model

pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep sains siswa SD.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
1. Pengertian Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai
gambaran dari awal sampai akhir pembelajaran. Pembelajaran yang diberikan harus berjalan
efektif agar tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru harus bisa memilih model
pembelajaran yang sesuai agar menarik minat siswa untuk mengikutinya. Salah satu model
pembelajaran yang menarik minat siswa untuk mengikutinya adalah model pembelajaran
predict observe explain.

Model pembelajaran predict observe explain pertama kali diperkenalkan oleh White
and Gunstone pada tahun 1992. Harjanto dan Tanod, (2018:4) mengemukakan bahwa “model
pembelajaran predict observe explain merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau
eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi dari ramalan mereka sebelumnya”.
Astuti, dkk. (2017:237) juga memaparkan pengertian dari “model pembelajaran predict
observe explain yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran dengan cara melakukan eksperimen, sehingga pengetahuan yang
diperoleh menjadi lebih bermakna”. Fahrinnisak (2018) memaparkan pengertian dari model
pembelajaran predict observe explain yaitu:

Predict observe explain merupakan model pembelajaran efektif yang mensyaratkan
adanya prediksi siswa untuk melakukan eksperimen setelah diberikan masalah, fenomena
atau persoalan IPA, dalam hal ini siswa dapat mengeksplorasi dan memberikan alasan sesuai
dengan konsepsinya, kemudian untuk membuktikan benar tidaknya konsepsi awal siswa,
maka dilakukan observasi dan eksperimen untuk memberikan situasi konflik yang dapat
memungkinkan terjadinya perubahan konsepsi siswa (hlm.11).

Model pembelajaran predict observe explain ini merupakan model pembelajaran yang
dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme dimana siswa benar-benar memahami
permasalahan dan dapat menerapkan pengetahuannya dalam memecahkan masalah, serta
menemukan segala sesuatunya untuk dirinya melalui ide-ide (Jannah, 2017). Nana (2019)
memaparkan bahwa model pembelajaran predict observe explain dapat digunakan untuk
mengenali gagasan awal siswa, memberi informasi kepada guru tentang pemikiran siswa,
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membangkitkan forum diskusi, dan memotivasi siswa untuk menyelidiki sebuah konsep.
Sejalan dengan itu, Fitrah (2019:710) mengungkapkan bahwa “model ini lebih menuntut
siswa untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya bertindak
sebagai mediator bagi siswanya yang menemui kesulitan atau masalah dalam proses
pembelajaran”.

Berdasarkan paparan dari beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran predict observe explain merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memprediksi suatu kejadian, melakukan observasi melalui demonstrasi atau

eksperimen, dan menjelaskan hasil demonstrasi dari prediksi mereka sebelumnya.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran POE

Proses pembelajaran menggunakan model predict observe explain menuntut siswa
untuk aktif dan kreatif dalam belajar. Guru hanya bertindak sebagai mediator bagi siswa agar
dapat memahami konsep yang diberikan. Model pembelajaran harus memiliki langkah-
langkah yang jelas dan tepat agar pembelajaran berjalan dengan baik. Nana (2019)
memaparkan bahwa model pembelajaran predict observe explain memiliki beberapa langkah-
langkah, yaitu:
a. Siswa diperkenalkan pada situasi sehingga mampu membuat prediksi berdasarkan

pengalamannya.

b. Siswa diminta untuk membuat prediksi dan memberi alasan untuk prediksi mereka.
c. Siswa melakukan pengamatan.
d. Siswa mejelaskan perbedaan antara prediksi mereka dengan hasil pengamatan.
e. Siswa diminta mengusulkan gagasan baru untuk menjelaskan pemahaman mereka.

Fahrinnisak (2018:11) memaparkan tiga langkah utama dari model pembelajaran
predict observe explain, yaitu: a) prediction atau membuat prediksi, membuat dugaan
terhadap suatu peristiwa fisika; b) observation, melakukan pengamatan; c) explaination, yaitu
memberi penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan (prediksi) dengan yang sungguh
terjadi.

Astuti, dkk. (2017:237) memaparkan beberapa langkah-langkah dari model
pembelajaran predict observe explain yaitu: a) siswa memprediksi suatu fenomena atau
kejadian; b) siswa melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen; c) siswa

menjelaskan hasil eksperimen mereka dan prediksi mereka sebelumnya.



3. Karakteristik dan Manfaat Model Pembelajaran POE

Model pembelajaran predict observe explain memiliki berbagai macam karakteristik
dan manfaat dalam proses pembelajaran (Muna, 2017) berikut ini pemaparannya:
a. Karakteristik Model Pembelajaran Predict Observe Explain

1) Membentuk konsep yang terdiri dari:

a) Mengkalkulasikan dan membuat daftar.

b) Mengelompokkan.

C) Membuat tabel dan kategori.
2) Interpretasi data, yang terdiri dari:

a) Mengidentifikaasi hubungan yang penting.

b) Mengeksplorasi menghubungkan pola-pola dari suatu hubungan-hubungan.
C) Membuat dugaan dan kesimpulan.

3) Penerapan prinsip, terdiri dari:

a) Memprediksi konsekuensi, menjelaskan fenomena asing.

b) Menjelaskan atau mendukung prediksi.

C) Menguji kebenaran (verifikasi) prediksi.

b. Manfaat Model Pembelajaran Predict Observe Explain

1) Dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari
hasil prediksi yang dibuat siswa.

2) Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa melalui yang dibuat siswa.

3) Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan
guru.

4) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum dipahami
untuk membuktikan hasil prediksinya.

5) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran POE
a. Kelebihan Model Pembelajaran Predict Observe
Jannah (2017:139) memaparkan kelebihan model pembelajaran predict observe
explain yaitu:
1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mendapatkan informasi dengan cara

mengexplorasi lingkungan.



2) Menanamkan informasi baru dengan cara mengembangkan konsep.
3) Menghubungkan konsep baru dengan informasi yang sudah didapat sebelumnya.

4) Memperluas konsep untuk memecahkan permasalahan yang ada.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Predict Observe Explain
Muna (2017) memaparkan kelemahan model pembelajaran predict observe explain
yaitu:

1) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan dengan persoalan yang
disajikan serta eksperimen dan demonstrasi yang akan dilakukan serta waktu yang
diperlukan karena biasanya waktu yang dibutuhkan lebih banyak.

2) Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan bahan-bahan yang memadai bagi
siswa.

3) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk melakukan kegiatan
eksperimen dan demonstrasi, serta dituntut untuk lebih profesional.

4) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang bersangkutan sehingga

berhasil dalam proses pembelajaran (him.83).

B. Pemahaman Konsep Sains
1. Pengertian Pemahaman Konsep Sains

Uno dan Mohamad (Ningsih, 2019:24) menyatakan bahwa “pemahaman diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya,
sedangkan konsep memiliki pengertian sebagai penghubung antara fakta-fakta yang ada
hubungannya”. Bloom (Susanto, 2016) mengemukakan pengertian dari pemahaman yaitu
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari, sedangkan konsep
berarti sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran,
gagasan atau suatu pengertian. IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam semesta
dan sekitarnya.

Trianto (Ningsih, 2019:25) memaparkan bahwa ‘“pemahaman konsep merupakan
pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan
kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru”. Nahdi, dkk.
(2018) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk
memahami suatu konsep tertentu. Hamdani (2015:58) juga memaparkan bahwa “pemahaman
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konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep setelah kegiatan
pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara
teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”.

“Pemahaman konsep IPA merupakan proses pemaparan suatu fakta atau konsep IPA
secara rinci, yang dilakukan melalui pengamatan dan percobaan” (Ningsih, 2019:25). Susanto
(Aen, 2020:100) mengungkapkan bahwa “pemahaman konsep IPA adalah pemahaman suatu
ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA”. Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA
menuntut proses pembelajaran IPA di sekolah tidak semata-mata menyiapkan siswa untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, namun yang lebih penting adalah
menyiapkan siswa untuk:

“Pertama, mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan konsep-konsep; kedua, mampu mengambil keputusan yang tepat
dengan menggunakan konsep-konsep ilmiah; dan ketiga, mempunyai sikap ilmiah dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir dan
bertindak secara ilmiah (Hamdani, 2015:60)”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep IPA
adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep yang ada pada materi IPA setelah
proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat memahami maknanya untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Indikator Pemahaman Konsep Sains

Bukti tercapai atau tidaknya suatu perilaku yang diharapkan disebut juga dengan
indikator. Indikator merupakan suatu perilaku yang dapat diukur dan harus dicapai. Berikut
ini ada beberapa indikator pemahaman konsep IPA yang dipaparkan oleh Anderson
(Hamdani, 2015:60) yaitu: a) menginterpretasi; b) memberikan contoh; ¢) mengklasifikasi; d)
merangkum; e) menduga; f) membandingkan; g) menjelaskan.

Indikator dari pemahaman konsep IPA siswa (Ayuningtyas, dkk., 2019) vyaitu: a)
menyatakan ulang konsep; b) mengklasifikasikan objek; c¢) mengidentifikasi objek; d)
memberi contoh non contoh; e) menyajikan konsep; f) mengaplikasikan konsep. Sejalan
dengan itu, Klipatrick dan Findell (Abdillah dan Anggara, 2021:55) juga memaparkan
indikator dari pemahaman konsep IPA yang terdiri dari: @) menyatakan ulang, maksudnya
bertanya tentang materi; b) memberi contoh, maksudnya aktif dalam mencari informasi; c)
mengaitkan berbagai konsep, maksudnya antusias saat proses pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini menggunakan indikator dari
Anderson (Hamdani, 2015:60) yang terdiri dari: a) menginterpretasi; b) memberikan contoh;

c¢) mengklasifikasi; d) merangkum; e) menduga; f) membandingkan; g) menjelaskan.

C. Penelitian Relevan
Berikut ini ada beberapa penelitian relevan yang ditemukan penulis setelah
mempelajari dan membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2017) yang berjudul “Penerapan model
pembelajaran predict, observe, explain untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran predict, observe, explain kemampuan
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas V pada mata pelajaran IPA mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Ketuntasan klasikal tes kemampuan keterampilan
pemecahan masalah siswa pada Siklus | mencapai 59% dan mengalami peningkatan pada
Siklus Il menjadi 89% vyang telah mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%.
Sedangkan hasil belajar siswa pada Siklus I mencapai 62,1% dan mengalami peningkatan
menjadi 86% yang telah mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%. Persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama—sama meneliti tentang
penerapan model pembelajaran predict, observe, explain dan sama-sama meneliti pada
mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu penelitian ini meneliti tentang keterampilan
pemecahan masalah, sedangkan saya meneliti tentang pemahaman konsep. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang saya
lakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan kajian literatur.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nahdi, Yonanda, dan Agustin (2018) yang berjudul
“upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui penerapan metode demonstrasi
pada mata pelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil
evaluasi siswa pada siklus | siswa memiliki rata-rata 69,79 sedangkan pada siklus Il
memiliki rata-rata 80,69 dengan persentase kenaikan dari prasiklus ke siklus I meningkat
sebesar 18,94% sedangkan dari siklus | ke siklus 1l meningkat sebesar 28,28% dan dari
pra-siklus ke siklus Il meningkat sebesar 47,22% maka dari itu dengan meggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA
materi sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Majalengka Kulon V Kecamatan Majalengka

9



kabupaten Majalengka tahun ajaran 2017/2018. Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu sama—sama meneliti tentang pemahaman konsep IPA
siswa sekolah dasar. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang saya
lakukan yaitu penelitian ini menggunakan metode demonstrasi, sedangkan penelitian
yang saya lakukan menggunakan model pembelajaran predict, observe, explain.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan
penelitian yang saya lakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
kajian literatur.

. Penelitian yang dilakukan oleh Firman dan Ineu (2017) yang berjudul “model
pembelajaran predict observe explain untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada materi sifat-sifat cahaya”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pemahaman
konsep siswa pada siklus pertama adalah sebesar 64.55, pada siklus kedua sebesar 64.79,
dan pada siklus ketiga adalah sebesar 76.86. Penggunaan model pembelajaran predict-
observe-explain dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan juga membuat
aktifitas siswa menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama—sama meneliti tentang penerapan model
pembelajaran predict, observe, explain dan sama-sama meneliti tentang pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Adapun perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu penelitian ini menggunakan
metode penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang saya lakukan

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan kajian literatur.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan teknik meta analisis. Meta analisis merupakan langkah pertama dan penting
dalam penyusunan sebuah rencana penelitian. Meta analisis adalah satu penelusuran dan
penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai artikel jurnal, buku, dan terbitan-terbitan
lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan
dengan satu topik atau isu tertentu (Marzali, 2016).

Dalam meta analisis untuk kepentingan menghasilkan sebuah tulisan ilmiah, peneliti
menjelajahi literatur-literatur yang berkaitan dengan topik dan masalah penelitiannya, tentang
variabel-variabel penelitian, tentang teori-teori yang pernah digunakan, dan dihasilkan oleh
peneliti lain yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan peneliti teliti, tentang metode
penelitian yang digunakan dalam kajian tersebut, dan seterusnya (Marzali, 2016).

Meta analisis dilakukan atas kesadaran bahwa pengetahuan akan bertambah terus
menerus dan mengalami perkembangan, bahwa topik penelitian dan variabel-variabel
penelitian yang akan peneliti lakukan sudah pernah dirambah peneliti lain sebelumnya, dan
peneliti dapat belajar dari apa yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya tersebut.
Jadi, peneliti bukanlah peneliti yang pertama meneliti topik dan masalah tersebut.

Terdapat dua tujuan utama dari meta analisis. Pertama, meta analisis yang dilakukan
dengan tujuan untuk menulis sebuah artikel yang memperkenalkan kajian-kajian baru dalam
topik tertentu yang perlu diketahui oleh mereka yang bergiat dalam topik ilmu tersebut. Meta
analisis ini sewaktu-waktu dapat diterbitkan untuk kepentingan umum. Contoh kajian-kajian
semacam ini dapat dilihat misalnya dalam Annual Review of Anthropology, Annual Review
of Sociology, dan sebagainya. Mereka yang baru menjadi peneliti pemula dalam topik
tertentu dapat menggunakan terbitan annual review ini sebagai bacaan awal (Tjahjono, H.,
2018).

Tujuan kedua dari meta analisis adalah untuk kepentingan projek penelitian sendiri.
Dalam hal ini, membuat meta analisis adalah untuk memperkaya wawasan peneliti tentang
suatu topik penelitian, menolong peneliti dalam memformulasikan masalah penelitian, dan
menolong peneliti dalam menentukan teori-teori dan metode-metode yang tepat untuk
digunakan dalam penelitian yang peneliti usung. Dengan memelajari kajian-kajian hasil
penelitian orang lain, peneliti dapat menentukan apakah akan meniru, mengulangi, atau
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mengeritik satu kajian tertentu. Meta analisis hasil penelitian orang lain itu peneliti gunakan
sebagai bahan pembanding bagi analisis peneliti sendiri. Dengan mengkritisi artikel-artikel
hasil penelitian orang lain, peneliti lalu menciptakan sesuatu yang baru. Dalam artikel ini
khusus akan dibincangkan meta analisis untuk kepentingan penelitian sendiri, khususnya bagi
peneliti pemula yang belajar menulis suatu artikel ilmiah (Marzali, 2016).

Peneliti menggunakan meta analisis dengan menganalisis artikel-artikel ilmiah dari
jurnal nasional terakreditasi yang terbit pada tahun 2010 sampai dengan 2021 sebagai metode

penelitian agar terlaksananya penelitian yang dimaksud.

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2021.

Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan digambarkan pada Gambar 1 berikut:

)
» Pengumpulan Artikel {Mencaridan mengunduh artikel)
# Reduksi Artikel (Mengurangi jumlah artikel berdasarkan
variabelvariabel yang adadijudul)
7
N
» Display Artikel (Penyusunan & Menata Artikel-artikel
terpilih)
» Pengorganisasian & Pembahasan
7
N
» Penarikan Kesimpulan
v

Gambar 3.1
Tahapan Pelaksanaan Penelitian
(Sumber: Marzali, 2016)

1. Pengumpulan Artikel (Mencari dan mengunduh artikel).
Pada tahap pengumpulan artikel ini dilakukan dengan cara mencari dan mengunduh

artikel-artikel melalui google sholar dengan cara mengetikan kata-kata kunci yang berkaitan
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dengan topik atau judul penelitian. Dalam hal ini, kata-kata kuncinya adalah penerapan model

pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep sains siswa di SD.

2. Reduksi Artikel (Mengurangi jumlah artikel berdasarkan variabel-variabel yang ada di
judul).

Reduksi artikel berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian, artikel yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
apabila diperlukan.

3. Display Artikel (Penyusunan dan menata artikel-artikel terpilih).

Setelah artikel direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplay atau penyajian artikel.
Penyajian artikel ini dilakukan dalam bentuk tabel, uraian singkat, dan hubungan antar
variabel.

4. Pengorganisasian dan Pembahasan

Pada tahap ini dilakukan pengorganisasian dan pembahasan berdasarkan jenis meta
analisis yang digunakan. Dalam hal ini, meta analisis yang dipilih berupa kajian teori. Jenis
meta analisis berupa kajian teori ini adalah kajian khusus dimana penulis memaparkan
beberapa teori atau konsep yang terpusat pada satu topik tertentu dan membandingkan teori
atau konsep tersebut atas dasar asumsi-asumsi, konsistensi logik, dan lingkup eksplanasinya.
5. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengorganisasian dan pembahasan

yang telah dilakukan sebelumnya.
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BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

a. Anggaran Biaya

Anggaran biaya penelitian ini dijabarkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Anggaran Biaya
No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp.)
1 | Honorarium untuk pelaksana, pengumpul data, 600.000 (10%)
pengolah dan penganalisis data.
2 | Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, 3.600.000 (60%)
fotocopy, surat menyurat, penyusunan laporan,
cetak, penjilidan laporan, pulsa, internet.
3 | Perjalanan untuk biaya survei/sampling data, 900.000 (15%)
seminar/workshop DN, biaya akomodasi-
konsumsi, transport.
4 | Sewa untuk peralatan, kendaraan, peralatan 900.000 (15%)
penunjang penelitian lainnya.
JUMLAH Rp. 6.000.000,- (100%b)

b. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dijabarkan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2

Jadwal Penelitian

No. | Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Jun Jul Agt Sept Okt
1123|4123 41|23 |4]1/23|4/1/2/3/4

1 | Penyusu BEIE

nan

proposal
2 | Pengamb VI [

ilan data
3 | Analisis [N N[

data
4 | Penulisa NIV [N A

n laporan
5 | Publikasi \
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Pada tahap pengumpulan artikel ini didapatkan 32 artikel yang berkaitan dengan

penerapan model pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep sains siswa di SD. Data
tersebut bisa dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 5. 1

Data Artikel tentang Penerapan Model Pembelajaran POE terhadap Pemahaman

Konsep Sains Siswa di SD

No.

Judul Artikel

Penulis, Tahun Terbit

1

Penerapan Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, Explain) terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V di SDN Pangarangan Il Sumenep

(Fahrinnisak, 2018)

Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain) untuk Meningkatkan

Keterampilan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran
IPA di Sekolah Dasar

(Jannah, N., 2017)

Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe- Explain
(POE) Bermuatan Konsep Tri Hita Karana terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V

(Wiguna, 1., M. et al.,
2017)

Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observation
Explain (POE) terhadap Keterampilan Menulis Cerita
Rakyat Murid Kelas VV SD

(Fitrah, 2019)

Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain
dan Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas 1V di SDN Wilayah Kelurahan
Nalumsari, Jepara

(Anggara, D. & Abdillah,
2019)

Penerapan Model Pembelajaran Predict- Observe-
Explain (POE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa

(Udayani, K. et al., 2016)

Pengaruh Model Pembelajaran POE dan Motivasi
Berprestasi terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V
Kecamatan Buleleng

(Gayatri, N., M. et al.,
2016)

Penerapan Model Predict Observe Explain (POE) untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V
Sekolah Dasar

(Nuraeni et al., 2020)

Penerapan Model Predict Observe Explain Berbantuan
Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SD

(Kusumaningsih, L. et
al., 2020)

10

Analisis Berpikir Kritis Siswa melalui Model POE
(Predict- Observe-Explain) di Sekolah Dasar

(Aida, T. etal., 2019)

11

Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict, Observe
and Explain) terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa
SD Kelas V ditinjau dari Keterampilan Metakognitif

(Utama, E. et al., 2019)

12

Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe Explain
Berbantuan Peta Konsep terhadap Kompetensi

(Dewi, P. et al., 2020)
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No.

Judul Artikel

Penulis, Tahun Terbit

Pengetahuan IPS

13

Pengaruh Blended Model Problem Based Learning
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Daur Air

(Hamdani, A., 2015)

14

Penerapan Model Kooperatif Tipe Rotating Review untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Siswa
Kelas Tinggi

(Ayuningtias, E. et al.,
2019)

15

Penerapan Learning Cycle 5E melalui Peta Pikir
Meningkatkan Hasil Belajar Pemahaman Konsep dan
Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas V pada Pembelajaran
IPA1

(Harneli et al., 2019)

16

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa SD
menggunakan Media Visual berupa Media Gambar dalam
Pembelajaran IPA

(Aen, 2020)

17

Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa melalui
Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran IPA

(Nahdi, D. et al., 2018)

18

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA melalui Metode
Demonstrasi di Kelas Vb SDN 61/X Talang Babat

(Ningsih, D., 2019)

19

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA dan
Keterampilan Berinkuiri Siswa Sekolah Dasar
melalui Pemanfaatan Bahan Ajar Bernuansa Literasi
Sains dalam Model Pembelajaran IPA Terpadu

(Toharudin, 2016)

20

Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa SD
menggunakan Two-Tier Test melalui Pembelajaran
Konflik Kognitif

(Suryani et al., 2016)

21

Analisis Pemahaman Konsep dalam Pelajaran IPA pada
Siswa Kelas IV SD di Gugus Il Kecamatan Banjar

(Widiawati, N. et al.,
2015)

22

Profil Kesalahan Pemahaman Konsep Cahaya pada Siswa
Kelas V Sekolah Dasar

(Suryani, 2018)

23

Penerapan Model Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA
Siswa Kelas V

(Antasari, 2017)

24

Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Bagian
Tumbuhan

yang Sering Dimanfaatkan Manusia dalam Pembelajaran
IPA dengan Penerapan Model Guided Inquiry

(Sunar, 2017)

25

Perbandingan Model Inkuiri Terbimbing dan Problem
Based

Learning dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA
Siswa SD

(Muliatin et al., 2019)

26

Penerapan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik di Sekolah Dasar

(Deliany et al., 2019)

27

Penerapan Pembelajaran Keterampilan Proses untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa SD Kelas IV pada
Materi Konsep Energi Bunyi

(Muslimin & Amran,
2020)

28

Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Konsep Energi

(Asiah, 2019)
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No. Judul Artikel Penulis, Tahun Terbit
Bunyi di Kelas VI SD Negeri 110 Pompanua Kabupaten
Bone

29 | Keefektifan Model Predict-Observe-Explain terhadap (Astuti, M. et al., 2017)
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran
IPA

30 | Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa pada (Abdillah & Anggara, D.,
Pembelajaran Predict-Observe-Explain ditinjau dari Rasa 2021)
Ingin Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

31 | Model Predict Observe Explain untuk Meningkatkan (Harjanto & Tanod, M.,
Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran limu 2018)
Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar

32 | Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) (Firman & Ineu, 2017)

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada
Materi Sifat-Sifat Cahaya

(Sumber: Peneliti, 2021)

Pada tahap reduksi artikel didapatkan 28 artikel yang harus dibuang dikarenakan ke-

28 artikel tersebut tidak seutuhnya membahas tentang penerapan model pembelajaran POE

terhadap pemahaman konsep sains siswa di SD. Ke-28 artikel tersebut adalah artikel-artikel

yang ada pada No. 1 sampai dengan No.28 yang ada pada Tabel 1 sebelumnya.

Setelah artikel direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplay atau penyajian artikel.

Artikel yang didisplay terdapat 4 artikel. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada
Materi Sifat-Sifat Cahaya

Tabel 5. 2
Data Artikel yang Didisplay
No. Judul Artikel Penulis, Tahun Terbit

1 | Keefektifan Model Predict-Observe-Explain terhadap (Astuti, M. et al., 2017)
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran
IPA

2 | Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa pada (Abdillah & Anggara,
Pembelajaran Predict-Observe-Explain ditinjau dari D., 2021)
Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

3 | Model Predict Observe Explain untuk Meningkatkan (Harjanto & Tanod, M.,
Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran limu 2018)
Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar

4 | Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) (Firman & Ineu, 2017)

(Sumber: Peneliti, 2021)
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BAB VI
PEMBAHASAN

Pada tahap pengorganisasian dan pembahasan ini dilakukan berdasarkan jenis meta
analisis yang digunakan. Dalam hal ini, meta analisis yang dipilih berupa kajian teori. Jenis
meta analisis berupa kajian teori ini adalah kajian khusus dimana penulis memaparkan
beberapa teori atau konsep yang terpusat pada satu topik tertentu dan membandingkan teori
atau konsep tersebut atas dasar asumsi-asumsi, konsistensi logik, dan lingkup eksplanasinya.

Langkah-langkah model pembelajaran POE pada penelitian ini menggunakan teori
dari Aziz (2020) diantaranya: Siswa memprediksi jawaban terhadap suatu permasalahan,
siswa mengamati atau membuktikan prediksinya dengan cara mengeksplor pengetahuan
dasar kognitifnya, dan siswa memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan melalui
diskusi dan komunikasi secara tertulis.

Pada artikel 1 dengan judul Keefektifan Model Predict-Observe-Explain terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran IPA, penelitian pada artikel ini
mengemukakan 3 langkah dari model POE vyaitu: Memprediksi suatu fenomena atau
kejadian, melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan menjelaskan hasil
eksperimen mereka dan prediksi mereka sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan 3 langkah dari model pembelajaran POE (Siswa sama-sama diminta untuk
membuat prediksi, siswa sama-sama diminta untuk melakukan observasi/pengamatan, dan
siswa sama-sama diminta untuk menjelaskan hasil pengamatan yang dilakukan).
Perbedaannya, penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang hampir sama dengan teori
dari penelitian yang peneliti lakukan dalam artikel ini, hanya saja terdapat perbedaan pada
pendeskripsian kata-kata. Pada penelitian ini siswa melakukan observasi melalui demonstrasi
atau eksperimen, sedangkan teori di penelitian yang peneliti lakukan berupa pengamatan
dengan cara mengeksplor pengetahuan dasar kognitifnya. Pada penelitian ini siswa hanya
menjelaskan hasil eksperimennya tanpa diskusi, sedangkan teori di penelitian yang peneliti
lakukan adalah siswa memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan melalui diskusi dan
komunikasi secara tertulis.

Pada artikel 2 dengan judul Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa pada
Pembelajaran Predict-Observe-Explain ditinjau dari Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar, penelitian pada artikel ini mengemukakan 3 langkah utama dari model POE yaitu:
Meramalkan suatu fenomena (predict), melakukan observasi dengan demonstrasi (observe),
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dan menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan sebelumnya (explain). Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan 3 langkah dari model pembelajaran POE. Siswa sama-sama
diminta untuk membuat ramalan/prediksi, siswa sama-sama diminta untuk melakukan
observasi/ pengamatan, dan siswa sama-sama diminta untuk menjelaskan perbedaan antara
hasil eksperimen dengan prediksi sebelumnya. Penelitian ini menggunakan langkah-langkah
yang hampir sama dengan teori dari penelitian yang peneliti lakukan, hanya saja terdapat
perbedaan pada pendeskripsian kata-kata. Pada penelitian ini siswa melakukan observasi
melalui demonstrasi, sedangkan teori pada penelitian yang peneliti lakukan dengan cara
mengeksplor pengetahuan dasar kognitifnya. Pada penelitian ini siswa hanya menjelaskan
hasil eksperimennya tanpa diskusi, sedangkan teori pada penelitian yang peneliti lakukan
adalah siswa memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan melalui diskusi dan
komunikasi secara tertulis.

Pada artikel 3 dengan judul Model Predict Observe Explain untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah
Dasar, penelitian pada artikel ini juga mengemukakan 3 langkah utama dari model POE
yaitu: Meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau
eksperimen, dan menjelaskan hasil demonstrasi dari ramalan sebelumnya. Persamaannya,
sama-sama menggunakan 3 langkah dari model POE dimana siswa sama-sama membuat
ramalan/ prediksi, siswa sama-sama melakukan observasi/ pengamatan, dan siswa sama-sama
menjelaskan perbedaan antara hasil eksperimen dengan prediksi sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan langkah-langkah yang hampir sama dengan teori dari penelitian yang peneliti
lakukan, hanya saja terdapat perbedaan pada pendeskripsian kata-kata. Pada penelitian ini
siswa melakukan observasi melalui demonstrasi, sedangkan teori yang peneliti gunakan
adalah pengamatan dengan cara mengeksplor pengetahuan dasar kognitifnya. Pada penelitian
ini siswa hanya menjelaskan hasil demonstrasi dari ramalan sebelumnya tanpa diskusi,
sedangkan teori yang peneliti gunakan adalah siswa memberikan penjelasan terhadap hasil
pengamatan melalui diskusi dan komunikasi secara tertulis.

Pada artikel 4 dengan judul Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Sifat-Sifat Cahaya, penelitian
pada artikel ini mengemukakan 3 langkah-langkah dari model pembelajaran POE vyaitu:
Memprediksi konsep yang akan diberikan, siswa dilibatkan dalam kegiatan pengamatan, dan
siswa akan menjelaskan ataupun menerima penjelasan guru mengenai sesuatu yang sudah
diprediksi dan sesuatu yang telah diamati. Persamaannya, sama-sama menggunakan 3
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langkah dari model pembelajaran POE, yaitu: Siswa sama-sama membuat prediksi, siswa
sama-sama melakukan pengamatan, dan siswa sama-sama menjelaskan perbedaan antara
hasil eksperimen dengan prediksi sebelumnya. Penelitian ini menggunakan langkah-langkah
yang hampir sama dengan teori dari penelitian yang peneliti lakukan, hanya saja terdapat
perbedaan pada pendeskripsian kata-kata. Pada penelitian ini siswa hanya melakukan
pengamatan, sedangkan yang peneliti lakukan adalah pengamatan dengan cara mengeksplor
pengetahuan dasar kognitifnya. Pada penelitian ini siswa menjelaskan ataupun menerima
penjelasan guru mengenai sesuatu yang sudah diprediksi dan sesuatu yang telah diamati,
sedangkan yang peneliti lakukan adalah siswa memberikan penjelasan terhadap hasil
pengamatan melalui diskusi dan komunikasi secara tertulis.

Setiap artikel-artikel yang dianalisis dilakukan perbandingan langkah-langkah model
pembelajaran POE dengan teori yang ada di buku. Setiap artikel dilakukan perbandingan
dengan teori dari Tuckerman dalam buku Nana (2019), berikut ini langkah-langkahnya:
Siswa diperkenalkan pada situasi sehingga mampu membuat prediksi berdasarkan
pengalamannya, siswa diminta untuk membuat prediksi dan memberi alasan untuk prediksi
mereka, siswa melakukan pengamatan, siswa menjelaskan perbedaan antara prediksi mereka
dengan hasil pengamatan, dan siswa diminta mengusulkan gagasan baru untuk menjelaskan

pemahaman mereka.
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BAB VII
PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan dan saran sebagai
berikut:
a. Kesimpulan

Simpulan hasil penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran POE terhadap
pemahaman konsep sains siswa di SD sangat jarang dilakukan. Langkah-langkah model
pembelajaran POE yang diterapkan berbeda satu dan lainnya. Begitupun dengan aspek-aspek

pemahaman konsep yang diteliti berbeda satu dengan lainnya.

b. Saran
Perlu  pendampingan  berkelanjutan bagi guru-guru SD untuk dapat
mengimplementasikan langkah-langkah model pembelajaran POE dan aspek-aspek

pemahaman konsep yang sesuai dengan teori aslinya.
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Masyarakat Desa Ridan Permai

Pribadi 2

2020

Tunai Dana Desa

Penyuluhan dan Musyawarah Desa
Khusus Penerima Bantuan Langsung

Pribadi 2

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
1 | Analisis Pengetahuan Siswa melalui Elementary Vol. 6 No.1, January-
Pembelajaran Penemuan di Sekolah Journal Metro June 2020

Dasar Pahlawan Lampung

2 | Analisis Jawaban Siswa Usia 6 Jurnal Obsesi : Volume 4 Issue 1 2020
sampai 8 tahun terhadap Jurnal
Pembelajaran Sains Kreatif Pendidikan Anak

Usia Dini UP

3 | Pengaruh Asupan Nutrisi Shake Jurnal Basicedu | Volume 4 Nomor 4 2020
Kacang Kedelai terhadap Skala
Lemak Perut Guru-guru Sekolah
Dasar di Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar

4 | Kajian Literatur Keterampilan Jurnal JRPP UP Volume 3 Nomor 2,
Berbicara dengan Menggunakan Desember 2020
Model Explicit Instruction Peserta
Didik di Sekolah Dasar

5 | Kajian Literatur tentang Penerapan Jurnal JRPP UP Volume 3 Nomor 2,
Pembelajaran Terpadu di Sekolah Desember 2020
Dasar

6 | Kajian Literatur tentang Hasil Jurnal JRPP UP Volume 3 Nomor 2,
Belajar Kognitif Menggunakan Desember 2020
Model Pembelajaran Langsung
Siswa Sekolah Dasar

7 | Kajian Literatur tentang Jurnal Volume 4 Nomor 3 2020
Kemampuan Pemecahan Masalah Pendidikan
Matematika dengan Model Problem Tambusai UP

Based Learning pada Siswa Sekolah
Dasar
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No. Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
8 | Kajian Literatur tentang Kebijakan Jurnal JRPP UP | Volume 4 Nomor 1, Juni
Pendidikan Dasar di Masa Pandemi 2021
dan Dampaknya terhadap
Pembelajaran
9 | Google Classroom as a Distance Journal of 1899 (2021) 012176
Learning Tool during a Pandemic Physics:
Conference
Series
10 | Analisis Pembelajaran Sains Siswa Jurnal Volume 5 Nomor 2 2021
Sekolah Dasar di Kecamatan Pendidikan
Rambah Tambusai UP
11 | Analisis Penerapan Model JIKAP PGSD: Vol, 5. No, 3. 2021
Pembelajaran Predict Observe Jurnal lImiah
Explain terhadap Pemahaman [Imu
Konsep Sains Siswa di Sekolah Kependidikan
Dasar UNM
Publikasi Pengabmas
12 | Penyuluhan Palawija Desa Ridan Communnity Vol.1, No. 1 Februari
Permai untuk Eksistensi Development 2020
Keanekaragaman Hayati Sumber Journal UP
Pangan
13 | Penyuluhan Palawija Desa Ridan Communnity Vol.1, No. 2 Juni 2020
Permai untuk Ketahanan Pangan Development
Saat Pandemi Covid 19 Journal UP
14 | Penyuluhan Asupan Nutrisi Kacang Communnity Vol.1, No. 3 November
Kedelai terhadap Lemak Perut Development 2020
Masyarakat Desa Ridan Permai Journal UP
15 | Penyuluhan dan Musyawarah Desa Communnity Vol.2, No. 2 Juni 2021
Khusus Penerima Bantuan Development
Langsung Tunai Dana Desa Journal UP

F. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No. | Nama Pertemuan IImiah/Seminar Judul Artikel llmiah Waktu dan Tempat

1
G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 Publikasi Jurnal Nasional 2019 90 Deepublish
(Panduan bagi Guru dan
Mahasiswa S1)

2 Penelitian Pendidikan 2022 90 Deepublish
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H. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1 | Hak Cipta Buku Ajar dengan 2019 Hak Cipta
Judul Publikasi Jurnal
Nasional (Panduan bagi Guru
dan Mahasiswa S1)
2 | Hak Cipta Buku Ajar dengan 2022 Hak Cipta

Judul Penelitian Pendidikan

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No. | Judul/Tema/Jenis Rekayasa Tahun Tempat Respon
Sosial Lainnya yang Telah Penerapan Masyarakat
Diterapkan
1 -
J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (Dari Pemerintah, Asosisasi, atau Institusi
Lainnya)
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun
1 Piagam Penghargaan Juara 2 STKIP Siliwangi Bandung 2017
Dosen Berprestasi Tingkat
Lembaga
2 Piagam Penghargaan Universitas Pendidikan Indonesia 2013

No. 22.27/206-KPM
UP1/2013

Korps Protokoler Mahasiswa

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat
dengan sebenarnya.
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Bangkinang, 28 Desember 2021

Ketua Pengusul,

Dr. Ramdhan Witarsa, M.Pd.
NIDN. 0405078205




Biodata Anggota Pengusul (1)

A. ldentitas Diri

081275081218
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
No0.23 Bangkinang, Kab.

Nomor Telepon/HP
Alamat Perguruan Tinggi

1 | Nama lengkap Dr. Nurmalina, M.Pd.

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | NIDN 1005038504

4 | Tempat, Tanggal Lahir Kualu, 05 Maret 1985

5 | E-mail nurmalinal8des@gmail.com
6

7

Jalan Tuanku Tambusai
Kampar, Prop. Riau 28412
(0762) 21677 / (0762) 21677

8 | Nomor Telepon/Faks.

B. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi Universitas Universitas Universitas
Riau Negeri Padang Negeri Padang
Tahun Masuk — Lulus 2006-2010 2010 — 2012 2015 — 2020

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini
saya buat dengan sebenarnya.

Bangkinang, 28 Desember 2021
Ketua Pengusul,

Dr. Nurmalina, M.Pd.
NIDN. 1005038504
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Lampiran 3. Biaya Penelitian

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp.)

1 | Honorarium untuk pelaksana, pengumpul data, 600.000 (10%)
pengolah dan penganalisis data.

2 | Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, 3.600.000 (60%)
fotocopy, surat menyurat, penyusunan laporan,
cetak, penjilidan laporan, pulsa, internet.

3 | Perjalanan untuk biaya survei/sampling data, 900.000 (15%)
seminar/workshop DN, biaya akomodasi-
konsumsi, transport.

4 | Sewa untuk peralatan, kendaraan, peralatan 900.000 (15%)

penunjang penelitian lainnya.

JUMLAH

Rp. 6.000.000,- (100%)
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